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ABSTRAK
Perkawinan merupakan suatu hal yang dianggap sakral dan penting dalam kehidupan setiap manusia, sebab tidak hanya menyangkut kedua calon mempelai tetapi juga menyangkut keluarga dan masyarakat. Perkawinan yang dilakukan di Indonesia tidak hanya dilakukan dengan sesama Warga Negara Indonesia saja, akan tetapi juga semakin banyak juga yang dilakukan dengan seorang pria atau wanita berkewarganegaraan asing. Perkawinan semacam itu sering disebut dengan perkawinan campuran Pengaturan mengenai perkawinan campuran salah satunya diatur dalam Konvensi- Konvensi Hukum Internasional seperti Convention on Certain Question
Relating to the Conflict of Nationality Laws 1930 yang didalamnya mengatur mengenai status kewarganegaraan perempuan pelaku perkawinan campuran serta anak- anak yang lahir dari suatu perkawinan campuran.

Metode pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode yuridis normatif dengan spesifikasi penelitian deskriptif analitis. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan data sekunder dari literatur- literatur, perundangan Indonesia, serta Konvensi- Konvensi Hukum Internasional. Hasil penelitian yang dilakukan berkaitan dengan perkawinan campuran, dalam hal ini adalah mengenai status kewarganegaraan perempuan pelaku perkawinan campuran serta anak- anak yang lahir dari suatu perkawinan campuran. Seorang perempuan yang menikah dengan seorang laki- laki berkewarganegaraan asing tidak akan secara otomatis memperoleh kewarganegaraan suaminya, kecuali ia mengajukan permohonan pewarganegaraan. Sedangkan mengenai seorang anak yang lahir dari suatu perkawinan campuran, sebelum anak- anak tersebut berusia 18 (delapan belas) tahun, maka kewarganegaraan anak tersebut akan mengikuti kewarganegaraan ibu atau ayahnya. Ia akan menentukan sendiri kewarganegaraannya setelah berusia 18 (delapan belas) tahun atau sudah kawin. 
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